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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi masalah yang kerap dijumpai dilapangan adalah data masih
manual dan tidak tersedianya akses kontrol data yang terkompeterisasi pada operating sistem data
basenya ,yakni tidak tersedianya akses informasi untuk melihat atau menentukan masyarat yang
termasuk dalam daftar penerimaan Bansos Rastra. Akibatnya ada masyarakat yang tidak layak lagi
mendapatkan tetapi masih tetap mendapatkannya.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana merancang dan mengimplementasikan suatu
sistem pendukung keputusan penyaluran Bansos Rastra dengan metode SMART? (2) Bagaimana
menentukan informasi warga yang berhak penerimaan Bansos Rastra agar tepat sasaran ?

Tujuan penelitian ini adalah (1) Membangun sistem pendukung keputusan dalam menentukan
calon warga yang berhak menerima Bansos Rastra menggunakan metode SMART. (2) Membantu
menentukan informasi warga yang berhak penerimaan Bansos Rastra supaya informasinya tepat sasaran.

Proses SMART dalam pembuatan keputusan multiatribut ini digunakan untuk mendukung
pembuatan keputusan dalam memilih antara beberapa alternatif. Pembobotan dan memberikan peringkat
digunakan untuk menilai setiap alternatif terbaik.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Hasil dari rancangan sistem yang telah diterapkan
menggunakan metode SMART, menghasilkan sistem yang dapat digunakan untuk proses menentukan
calon warga yang berhak menerimaan Bansos Rastra di Desa Tawing. Sehingga data rangking yang
tidak layak menerima bantuan sesuai kriteria yang telah ditentukan. Data Rangking tersebut dapat
dijadikan patokan untuk menentukan penerimaan Bansos Rastra. (2) Pengembangan sistem ini dengan
keakuratan 80% termasuk ke dalam tingkat korelasi tinggi. Oleh karena itu dapat membantu menentukan
informasi warga yang berhak menerima Bansos Rastra Tepat sasaran.

KATA KUNCI : Sistem Pendukung Keputusan , Bansos Rastra , Metode SMART

I. LATAR BELAKANG berkembang. Progam ini diatur dalam

Pada saat ini, negara-negara sedang
mengalami krisis ekonomi, baik negara-
negara maju maupun negara-negara yang
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undang-undang No.7 Tahun 1996, tentang
Pangan dan Peraturan Presiden Rl No.13

Tahun 2009  tentang Koordinasi
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Penanggulangan Kemiskinan. Dampak
krisis ekonomi terjadi dinegara Indonesia
sudah cukup lama, sebagai akibat dari krisis
ekonomi yang berkepanjangan, maka
pemerintah Indonesia membuat progam
yang dinamakan Bansos Rastra (bantuan
sosial beras rakyat sejahtera) yang
bertujuan untuk memperkuat ketahanan
pangan rumah tangga terutama rumah
tangga miskin.

Di  Ds.Tawing  Kec.Gondang
Kab.Tulungagung,  penyaluran  beras
(Bansos Rastra) lewat tiap-tiap RT, dan
ketua RT yang menentukan berhak dan
tidaknya keluarga untuk mendapatkan
bantuan sosial beras rakyat sejahtera.
Dalam  proses operasionalnya telah
memiliki fasilitas dan teknologi yang
cukup lengkap dan memadai, namun belum
sepenuhnya terkompeterisasi dengan baik.
Masalah yang kerap dijumpai dilapangan
adalah data masih manual dan tidak
tersedianya akses kontrol data yang
terkompeterisasi pada operating sistem
databasenya ,yakni tidak tersedianya akses
informasi untuk melihat atau menentukan
masyarakat yang termasuk dalam daftar
penerimaan Bansos Rastra sesuai standart
BPS dengan kriteria yang ditentukan yaitu
luas lantal, jenis lantai, jenis dinding, kamar
mandi, sumber penerangan, sumber air
minum, bahan bakar, pengobatan,

penghasilan, pendidikan. Akibatnya ada
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masyarakat yang tidak layak lagi
mendapatkan  tetapi masih  tetap
mendapatkannya.

Penelitian yang lain yang telah
dilakukan Atigah dalam (Atigah,2013)
yang  berjudul”’implementasi ~ Metode
SMART  Pada  Sistem  Pendukung
Keputusan “Pembelian Mobil Keluarga”
membantu para mobil  pengambilan
keputusan untuk menentukan pilihan dalam
pembelian mobil keluarga. Kriteria yang
digunakan adalah harga, warna, keamanan
dan kelengkapan, kapasitas silinder, tipe
transmisi, dan bahan bakar. Penelitian
tersebut dapat memberikan solusi masalah
yang multicriteria dan multiobjective
dalam pemilihan pembelian mobil. Teknik
pengambilan keputusan multi Kkriteria ini
didasarkan pada teori bahwa setiap
alternatif terdiri dari sejumlah kriteria
memiliki bobot yang menggambarkan
seberapa penting dibandingkan kriteria
lain. Pembobotan ini digunakan untuk
menilai setiap alternatif agar diperoleh
alternatif terbaik. Oleh karena itu perlu
digunakan system perencanaan agar
membantu dan mempermudah pengguna
mendapatkan informasi tentang
penerimaan Bansos Rastra dengan tepat
dan dapat dengan adanya sistem tersebut
diharapkan dapat membantu dalam
pengambilan keputusan untuk menentukan

calon penerimaan Bansos Rastra dengan
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cepat , tepat dan efisien sehingga tidak akan
ada kecurangan dalam penentuan. Dari
beberapa uraian diatas menjadikan penulis
tertarik untuk membuat suatu aplikasi
“Menentukan Penerimaan Bansos Rastra
Metode SMART (Simple Multi Attribut
Rating Technique).

1. METODE

A. SMART (Simple Multi Attribut Rating

Technique)

Urutan dalam penggunaan metode
SMART (Goodwin dan Wright, 2004)
adalah sebagai berikut:

1) Menentukan banyaknya kriteria
digunakan
2) Menentukan bobot kriteria pada

masing-masing kriteria dengan
menggunakan interval 1-100 untuk
masing-masing Kriteria dengan prioritas
terpenting.

3) Hitung normalisasi dari setiap kriteria
dengan membandingkan nilai bobot
kriteria dengan jumlah bobot kriteria.

Menggunakan rumus:

Normalisasi = ... 1
] (1)

Keterangan : wj = bobot suatu
kriteria.
Y.wj = total bobot
semua kriteria
4) Memberikan nilai kriteria untuk setiap
alternatif.

5) Hitung nilai utility untuk setiap kriteria
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masing-masing.

(Cmax—Couti) "

Ui(ai)= 100%.......(2)

(Cmax—Cmin)
ui(aei) : nilai utility kriteria ke-1 untuk
kriteria ke-i
Cmax : nilai kriteria maksimal
Cmin : nilai kriteria minimal
Couti : nilai kriteria ke-i
6) Hitung nilai akhir masing-masing
(i) = Y72, wj ui (ai)evcvenennnns (3)
u(ai) : nilai total alternatif
Wi . hasil dari normalisasi bobot
kriteria

ui(ai) : hasil penentuan nilai utility

Contoh Analisis Perhitungan Manual
dengan progam bantuan Microsoft excel
1.Menghitung Nilai Bobot

Tabel 2.1 Bobot Kriteria

No Kriteria bobot(%)
1 Luas lantai 10
2 Jenis lantai 10
3 Jenis dinding 10
4 Kamar mandi 10
5 Sumber 10

penerangan
6 Sumber air 10
minum
7 Bahan Bakar 10
8 Pengobatan 10
9 Penghasilan 10
10 Pendidikan 10
Total 100

Pada tabel 2.1 data bobot masing
masing kriteria di masukkan secara manual
dalam satuan persen.

2.Menghitung Normalisasi

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 2.2 Normalisasi Kriteria

Normalisasi
No Kriteria (Bobot Kriteria%
/ Total Bobot)
1 Luas lantai 0,10
2 Jenis lantai 0,10
3 Jenis dinding 0,10
4 Kamar mandi 0,10
5 Sumber
penerangan 0,10
6 Sumber air
minum 0,10
7 Bahan Bakar 0,10
8 Pengobatan 0,10
9 Penghasilan 0,10
10 Pendidikan 0,10

Pada tabel 2.2

normalisasi bobot masing masing kriteria

Perhitungan

dihitung secara manual yaitu dengan rumus
bobot kriteria(%) / total bobot sehingga di
dapat hasil.
3. Menghitung Nilai Utility

Tabel 2.3 Nilai Utility kategori

Hasil Rumus
Utility ((Cmax-
Count-i)/(Cmax-
Kategori | input cout i Cmin)*100)
sangat
baik 1 100
Baik 3,25 75
Sedang 5,5 50
Buruk 7,75 25
sangat
buruk 9,55 5

Pada tabel 2.3 perhitungan nilai
utility (nilai i) kategori untuk menentukan
nilai kategori linguistik dengan nilai

desimal, dalam perhitungan nilai | di dapat
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dengan
Cmin)*100),

dimasukkan secara manual berdasarkan

rumus  ((Cmax-Count-i)/(Cmax-

dimana nilai Count |
bentuk nilai linguistik yang dikembangkan
kemudian Cmax dan Cmin tetap yang sudah
ditentukan yaitu Cmax = 10 dan Cmin = 1.
4. Menghitung Nilai Akhir

Menghitung masing-masing nilai
alternatif menggunakan rumus persamaan
(3) dengan mengkoverensikan antara nilai
utiliti dengan nilai normalisasi bobot kriteria
sehingga diperoleh nilai terakhir.
I1l. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Implementasi Sistem

1. Flowchart

Normalisasi

h 4

v
Data Nilai Kriteria
Penduduk

h

Rangking Dengan
§ - | Metode SMART
Cek Login ?/_/ !

¥

Laporan
Hasil

L4
P

Data Nilai
Kriteria

Input Nilai ( Selesai )
Kriteria N—
I

Gambar 3.1 Flowcart Sistem Pendukung
Keputusan BANSOS
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2. Diagram Konteks

Konfirmasi Login

Laporan Data Penduduk

Laporan Data Kriteria

Laporan Data Kategori

Laporan Hasil Perangkingan SMART

Gambar 3.2 Diagram Konteks SPK

Operator Desa

Login
Input
Input

Input
Input

Data Penduduk

Nilai Kriteria

Nilai Kategori

Nilai Kriteria Penduduk

Sistem Pendukung
Keputusan BANSOS
SMART

BANSOS
2. Data Flow Diagram (DFD)

13

data kriteria

Input Kriteria

H
data login data login L user
| Login |
konfirmasi login validasi login
12 t_alternatif
data penduduk data penduduk
Data
laporan data penduduk |  Penduduk —
—— Operator validasi data penduduk
Desa

data kriteria

‘—-{ 3 | t kriteria

laporan data kriteria

14

— validasi data kriteria

Gambar 3.3 Data Flow Diagram (DFD)

data kategori Inout data kategori
npu —
Kategori _ - t_subkriteria
laporan data kategori validasi data kategori
15 PP
data nilai kriteria Input Nilai Sl ‘kmenaH 5]t i
Kriteria
1
laporan nilai krieria Pendudek - vafcasi cata nia krieria
" 16
laporan hasil N data nilai 6 | t nilaiSPK
— SMART
data nilai validasi data nilai

3. CDM (Conceptual Data Model)

nilaispk

status Variable characters (20)

tuser
id_uer  spi> Integer M
nama Variable characters (20)
alamat Variable characters (40)
usemame Variable characters (20)
password Variable characters (20)

\dentifier_1_<pi>

Memasukian

Identifier_1_<pi>

t_kiteria

t_altematif

id_altematif <pi> Variable characters (5

E

Mendapat no_kc Variable characters (15)
endapat . |nama_k Variable characters (20)
alamat Variable characters (40)
Identifier 1 <pi>
Memili
t_subaltematif Mencari
liematif <pi> Integer <M> O
nilai_kiteria Decimal
Identifier_1_<pi>
l Meminta
t_subleiteria

id_kiteria
kiteria
bobot
nomalisas

<pi> Variable characters(5)  <M|
Variable characters (20)

Integer
Decimal

\dentifier_1_<pi>

count_i
nilai_i

id_subiteria <pi> Variable characters(5) <M
subkiteria

Variable characters (20)
Decimal
Decimal

identifier_1_<pi>

Gambar 3.4 CDM
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4. LDM (Logical Data Model)

e user N
# id_user Integer
Memasukian 0 nama  Variable characters (20)
o alamat  Variable characters (40)
0 usemame Variable characters (20)
o password Variable characters (20)
J
t_nilaispk
# id_nilai Integer
* id_user Integer
* id_altematif Variable characters (5)
o nilai Decimal
o satus Variable characters (20) t_altematif
# id_altematif Variable characters (5)
o no_k Variable characters (15)
Mendapat ©) | o nama_kk Variable characters (20)
o alamat Variable characters (40)
Memilik
P
# id_subaltematif Integer
id_kiteria Variable characters (5]~
——— id_subliteria  Variable characters (5} Mencari
Meminta id_altematif  Variable characters (5) |
| o nilai_kiteria  Decimal Y,
tkiteria t_subkiteria
# id_kiteria  Variable characters (5 i Variable characters (5)
o kiteria Variable characters (20) o subkiteria  Variable characters (20)
o bobot Integer o count_i Decimal
o nommalisasi Decimal o nilai_i Decimal
tuser
id_user
Memasukian nama
alamat
usemame
password
t_nilaispk
id_user t_altematif
id_altematif Mendapat d_altematif
nilai no_ Kk
status nama_Kc
alamat
Memiliki
t_subaltematif
id
Meminta id_kiteria Mencari
id_subkiteria
id_altematif
nilai_kiteria
t_kiteria t_subkiteria
id_subliteria
kiteria subkiteria
bobot count_i
nomalisasi nilai_i

Gambar 3.6 PDM

B. Tampilan Program
1. Tampilan Login
Sebelum  mengakses  aplikasi,
seorang user harus melalui proses login
dimana pada proses ini, user akan
memasukkan data login berupa username
dan password yang akan di lakukan

pengecekan dengan data user yang sudah

simki.unpkediri.ac.id
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tersimpan dalam basis data melalui tombol
login. Seperti pada gambar 3.7 tampilan

login sistem.

Gambar 3.7 Tampilan login sistem

2. Tampilan Menu Utama
Setelah melewati proses login dan

berhasil tervalidasi maka user akan
ditampilkan menu utama yang berisi
beberapa tombol menu bar dan beberapa
tombol toolbar. Seperti pada tampilan
seperti gambar 3.8

Gambar 3.8 Tampilan menu utama

3. Tampilan Menu Input Data Kriteria
Ketika user memilih menu bar data
kriteria atau tool bar kriteria maka tampilan

input data kriteria akan muncul. Sistem akan
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meminta inputan berupa nomor Kriteria,
nama kriteria dan bobot kriteria pada

tampilan seperti gambar 3.9.

fNomorkteral M Cai |

o I |

No Nomor Kiiteria Kiiteria

K001 Luas lantai
Jenis lantai
Jenis dinding
Kamar mandi
Sumber penerangan
Sumber air minum
Bahan Bakar
Pengobatan
Penghasian
Pendidikan

[ Pencarian Dma

Nama Kiteria

Gambar 3.9 Tampilan input data kriteria
4. Tampilan Menu Input Data Kategori
Ketika user memilih menu bar data
kategori atau tool bar kategori maka
tampilan input data kategori akan muncul.
Sistem akan meminta inputan berupa nomor
kategori, nama kategori dan nilai count |
dimana nilai count i adalah nilai decimal
antara 1 — 9,9 yang di gunakan untuk

menghitung nilai utility masing-masing

Sangat Bak
Bak

Sedang
Bunik

Sangat Bunk

[ Pencanan Data |

Nama Ketegor

Gambar 3.10 Tampilan input data kategori
5. Tampilan Menu Normalisasi Kriteria
Setelah user melakukan input data kriteria

simki.unpkediri.ac.id
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maka data kriteria tesebut harus dilakukan
normalisasi nilai dengan acuan jumlah
seluruh bobot kriteria dibandingkan dengan
bobot kriteria tersebut, tampilan normalisasi
bisa diakses melalui menu bar normalisasi
atau toolbar normalisasi, seperti pada
gambar 3.11 tampilan menu normalisasi

kriteria.

Gambar 3.11 Tampilan menu normalisasi
kriteria

6. Tampilan Menu Input Data Penduduk
Ketika user memilih menu bar data
penduduk atau toolbar penduduk maka
tampilan input data penduduk akan muncul.
Sistem akan meminta masukan data berupa
nomor penduduk, nomor KK, nama dan

alamat seperti tampilan gambar 3.12.

Nomor KK

3504090804051570
3504090804050880
3504090904051850

3504090904051800
3504090904050990
3504090804051590
7 3504090904052620
3504091304120000
3504092112060080

Gambar 3.12 Input data penduduk
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7. Tampilan Menu Input Nilai Kriteria
Penduduk
Untuk
kelayakan penerimaan bantuan sosial pada

melakukan  perhitungan
sistem yang di kembangkan ini, tampilan
input nilai kriteria penduduk merupakan
tampilan inti dari sistem, yang nama sistem
akan melakukan perhitungan nilai kriteria
berdasarkan kategori yang sudah ada pada

basis data untuk masing-masing penduduk

seperti tampilan gambar 3.13.

Gambar 3.13 Tampilan data Input Nilai
kriteria penduduk
8. Tampilan Hasil Perankingan Sistem SPK
Untuk

perhitungan seluruhnya dalam kondisi sudah

menampilkan hasil

urut sesuai posisi ranking penilaian. Seperti
Pada gambar 3.14
perangkingan.

tampilan  hasil

simki.unpkediri.ac.id
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Gambar 3.14 Tampilan hasil perangkingan

9. Tampilan Laporan Hasil Perankingan
Ketika user memilih menu laporan
hasil perankingan untuk melakukan cetak
laporan data hasil perankingan, maka
tampilan laporan hasil perankingan seperti
pada gambar 3.15 Tampilan laporan hasil

perangkingan.

i T

(Corom Page i

Gambar 3.15 Tampilan laporan hasil
perangkingan
C. Perbandingan Hasil Perhitungan
Manual Dengan Sistem Aplikasi Yang
Dikembangkang

Analisis yang dilakukan
menggunakan metode perhitungan
persentase  keakuratan  yaitu  dengan
melakukan  perbandingan  perhitungan

dengan rumus sebagai berikut :
Pesentase akurasi = (Jumlah data
cocok / jumlah data) * 100 Tabel 3.1
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menunjukkan hasil perbandingan
perhitungan akurasi perhitungan manual

dengan system. Layak ( Tidak Menirima)

Dan Tidak Layak ( Menerima).

Tabel 3.1 persentase akuari perhitungan

NO

NAMA

STATUS
LAPANGAN

STATUS
SISTEM

1 | SAKDIYAH | Tidak Layak
Layak
. Tidak
2 SUYITNO Tidak Layak Layak
. Tidak
3 MURDI Tidak Layak Layak

) Tidak
7 | WARSINI | Tidaklayak | |0
8 | SURYANTO | Tidak Layak | 142K
Layak

. Tidak

9 UKIR Tidak Layak Layak
10 | SANTOSO | Tidak Layak | 92K
Layak

JONO . Tidak

11 MULYONO Tidak Layak Layak

. Tidak
13 IWAN Tidak Layak Layak
14 | KARYADI | Tidak Layak | 192K

Layak

Tidak

16 NAHNU Tidak Layak Layak
. Tidak
17 SUGITO Tidak Layak Layak
. Tidak
18 RUKINI Tidak Layak Layak

Tidak

20 SUPINAH Tidak Layak Layak
21 | SUMARNI | Tidak Layak | 92K
Layak
22 | MUYANTO | Tidak Layak | 148K
Layak
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11911



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

23 SANUSI

Tidak

Tidak

28 WARDI

Layak

25 MING Layak Layak
Tidak Tidak
26 DAYUN Layak Layak
Tidak Tidak
27 MAKRUS Layak Layak
Tidak Tidak

Layak

32 SUKINAH I;gg'li I;g:lli
33 ASNGAT I:;Z'E I;?/ZIE
34 | MUKIYAT I;‘:/Zi I;f;/gi
35 MAKRUS I;gz‘; I;gzl;
36 KATENI I;g/gi I;g/gi
37 SAMSURI I;‘;zi I;g/zi
o] o | ]
| o [T
ol we |5
41 SUPANI [;3:'& [;3:'&
T A
43 | MUHALIM [;3:'; I;‘;'/:'Ii
W o | |
45 | ERNA SUSANTO I;‘;'/Zi I;‘;'/Zi
46 SURADI I;‘;'/Zi I;?/Zi
47 GATOT Tidak | Tidak

HARIYADI Layak Layak
o] | | [
49 MUSIRAH [;‘;'/Zi I;?/Zi
50 CHOIRUL Tidak | Tidak

ANAM Layak | Layak

Jumlah 50 40
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Dari keterangan diatas Kkriteria
ketentuan pada sistem yang tidak
mendapatkan bantuan karena pada nilai hasil
akhirnya tidak sesuai target. Hasil
perhitungan pada Tabel 3.1 tersebut
selanjutnya digunakan untuk menghitung
persentase akurasi dengan menggunakan
Persamaan diatas, sehingga didapatkan hasil
sebagai berikut:

persentase akurasi = 50/40*100=80%

Berdasarkan perhitungan persentase akurasi,

nilai 80% termasuk ke dalam tingkat

korelasi tinggi. Oleh karena itu, metode

SMART dapat digunakan untuk menentukan

prioritas rumah tangga miskin penerima

Bansos Rastra dari pemerintah.

V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang berjudul
“Sistem Pendukung Keputusan Menentukan
Penerimaan Bansos Rastra Menggunakan
Metode Smart Di Desa Tawing Kecamatan
Gondang Kabupaten Tulungagung” ini
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil dari rancangan sistem yang telah
diterapkan menggunakan metode
SMART, menghasilkan
sistem yang dapat digunakan untuk
proses menentukan calon warga yang
berhak menerimaan Bansos Rastra di
Desa Tawing. Sehingga data rangking
yang menerima bantuan sesuai Kriteria

yang telah ditentukan. Data Rangking
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tersebut dapat dijadikan patokan untuk
menentukan penerimaan Bansos Rastra.
2.Pengembangan  sistem ini  dengan
keakuratan 80% termasuk ke dalam
tingkat korelasi tinggi. Oleh karena itu
dapat membantu menentukan informasi
warga yang berhak menerima Bansos
Rastra tepat sasaran.
B. Saran
Diharapkan untuk  penelitian
selanjutnya sistem ini tidak dijadikan acuan
setiap saat, karena perkembangnya penilaian
dan kriteria penduduk yang selalu berubah
sesuai standart BPS. Sehingga perhitungan
harus dilakukan secara berkala untuk hasil

yang maksimal.
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